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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$ndidikan me$rupakan salah faktor pe$nting dalam pe$nyokong 

pe$mbangunan nasional bangsa Indone$sia, yang te$lah te$rcantum dalam 

Pe$mbukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada aline$a ke$e$mpat. Pe$ndidikan 

juga te$rmasuk ke$ dalam hak dan ke$wajiban dari se$tiap individu di ne$gara 

Indone$sia, dimana dalam Undang-Undang Siste$m Pe$ndidikan Nasional 

(SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 dise$butkan bahwa “Se$tiap 

warga ne$gara me$miliki hak yang sama untuk me$mpe$role$h pe$ndidikan yang 

be$rmutu”. Hal ini dikare$nakan te$rdapat e$mpat tantangan be$sar yang se$dang 

dan te$tap akan dihadapi dunia pe$ndidikan Indone$sia untuk masa-masa 

me$ndatang, diantaranya adalah adanya pe$rsoalan te$rkait nilai luhur dan moral 

bangsa; pe$rlunya ke$matangan untuk me$njadi warga ne$gara; me$ndukung 

pe$rwujudan ke$adilan sosial dan te$rciptanya kompe$te$nsi abad 21. 

Pe$rsoalan te$rkait nilai luhur dan moral bangsa se$lalu be$rkaitan de$ngan 

karakte$r. Karakte$r se$ndiri me$nurut Soe$marno Soe$darsono (Le$stari, 2020) 

diartikan se$bagai se$buah nilai yang te$rdapat dalam diri se$sorang yang 

dipe$role$h dari pe$ngalaman, pe$ndidikan, pe$ngorbanan, se$rta pe$rcobaan, dan 

juga lingkungannya yang ke$mudian dipadukan de$ngan nilai-nilai yang ada di 

dalam diri se$sorang dan ke$mudian diwujudkan de$ngan sikap, pe$rilaku maupun 

pe$mikirian dari se$se$orang te$rse$but. Pada hakikatnya, dalam pe$ndidikan tidak 
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hanya me$nge$mbangkan ke$mampuan inte$le$ktual (kognitif) saja, bahkan le$bih 

pe$nting dalam pe$ndidikan me$nge$mbangkan tatanan karakte$r yang baik dalam 

diri se$orang individu yang se$suai de$ngan Pancasila. 

Pe$rmasalahan-pe$rmasalahan karakte$r tidak hanya te$rjadi di kota-kota 

be$sar saja, bahkan hal ini juga te$rjadi di dae$rah-dae$rah. Be$rdasarkan obse$rvasi, 

yang pe$ne$liti lakukan di be$be$rapa SD di ke$camatan Pe$jagoan, adanya 

pe$langgaran-pe$langgaran yang dilakukan ole$h pe$se$rta didiknya se$pe$rti tidak 

me$makai pakaian se$kolah yang se$suai pe$raturan, masih banyak yang tidak 

me$nge$rjakan PR (pe$ke$rjaan rumah), be$rte$ngkar de$ngan se$sama siswa, tidak 

be$rtanggung jawab pada tugas pike$tnya, te$rjadi pe$rundungan/ pe$nindasan dari 

kakak ke$las te$rhadap adik ke$las, me$mbolos, dan me$mbawa handphone$ (kare$na 

pe$raturan se$kolah dilarang me$mbawa handphone$). Adanya kasus pe$langgaran 

pe$se$rta didik me$nunjukan bahwa pe$ndidikan di Indone$sia dalam hal 

pe$nanaman karakte$r masih re$ndah. Untuk me$nge$mbangkan ke$pribadian yang 

ada dalam diri pe$se$rta didik, dipe$rlukan pe$nanganan te$rse$ndiri dalam prose$s 

be$lajar me$ngajar. 

Karakte$r yang ingin diwujudkan saat ini harus se$suai de$ngan nilai-

nilai luhur Pancasila, se$hingga dalam dunia pe$ndidikan se$suai Pe$raturan 

Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indone$sia Nomor 22 Tahun 

2020 karakte$r yang se$suai adalah profil pe$lajar Pancasila, yang mana di 

dalamnya me$muat e$nam nilai dasar yaitu (a). Be$riman, be$rtaqwa ke$pada 

Tuhan Yang Maha E$sa, (b). Be$rke$bhinne$kaan Global, (c). Be$rgotong Royong, 

(d). Mandiri, (e$). Be$rnalar Kritis, dan (f). Kre$atif, de$ngan nilai dasar te$rse$but 
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me$mungkinkan dapat te$rbe$ntuknya nilai luhur Pancasila dalam diri pe$se$rta 

didik. 

Se$lain itu, profil pe$lajar Pancasila me$milki urge$nsi untuk 

me$mpe$rbaiki pe$rsoaalan te$rkait nilai luhur dan moral bangsa; ke$matangan 

me$njadi warga ne$gara, me$ndukung pe$rwujudan ke$adilan sosaial, se$rta 

te$rcapainya kompe$te$nsi Abad 21 yang sangat baik untuk me$ningkatkan 

kualitas pe$ndidikan di Indone$sia. Ke$e$nam indikator yang ada didalam profil 

pe$lajar Pancasila tidak le$pas dari pe$ta jalannya pe$ndidikan 2020-2035, yang 

dise$babkan ole$h pe$rubahan te$knologi, sosial dan lingkungan yang te$rjadi 

se$cara global (Rusnaini, 2021). 

Profil pe$lajar Pancasila se$ndiri me$njabarkan tujuan pe$ndidikan 

nasional se$cara le$bih rinci te$rkait cita-cita, visi misi, dan tujuan pe$ndidikan ke$ 

pe$se$rta didik dan se$luruh kompone$n satuan pe$ndidikan. Profil Pe$lajar 

Pancasila juga me$mbe$rikan gambaran yang ingin dituju me$nge$nai karakte$r dan 

ke$mampuan pe$lajar yang ada di Indone$sia. Me$wujudkannya Profil Pe$lajar 

Pancasila tidak se$mua se$kolah bisa langsung untuk me$ne$rapkan dan 

me$wujudkannya, di Se$kolah yang akan me$wujudkan Profil Pe$lajar Pancasila 

se$kolah te$rse$but se$tidaknya harus me$miliki fasilitator untuk me$mbantu 

se$kolah. 

Adanya Pe$lajar Pancasila pada program Ke$mdikbudriste$k, 

diharapkan fungsi pe$ndidikan yang diatur dalam Undang-Undang Siste$m 

Pe$ndidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 dapat te$rpe$nuhi, 

dimana dalam undang-undang te$rse$but dije$laskan bahwa “Pe$ndidikan 
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Nasional me$milki tujuan untuk me$nge$mbangkan pote$nsi pe$se$rta didik supaya 

bisa me$njadi manusia yang be$riman dan taat ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, 

me$milki akhlak yang mulia, se$hat, be$rilmu, cakap, kre$atif, mandiri, se$rta bisa 

me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis dan be$rtanggung jawab”. Di dalam 

pe$ndidikan tidak hanya te$ntang be$lajar me$ngajar saja, me$lainkan juga te$ntang 

bagaimana me$mbe$ntuk karakte$r pada pe$se$rta didik. Karakte$r yang ingin 

dibe$ntuk pada ge$ne$rasi saat ini adalah karakte$r pe$se$rta didik yang se$suai 

de$ngan nilai-nilai luhur Pancasila kare$na didalam nilai-nilai te$rse$but 

me$ngandung nilai pe$rilaku bangsa, se$rta se$bagai arah me$mandu 

pe$rke$mbangan diri dan pe$nguatan ke$mampuan atau kompe$te$nsi se$luruh 

pe$lajar di tanah air. 

Dunia pe$ndidikan pada abad ke$-21 me$mpunyai pe$ran yang sangat 

pe$nting di mana pe$ndidikan me$njadikan manusia se$makin te$rampil dalam 

be$lajar dan be$rinovasi, te$rampil dalam me$nggunakan te$knologi dan informasi, 

se$rta mampu be$ke$rja dan be$rtahan me$nggunakan be$rbagai ke$te$rampilan untuk 

hidup. Pe$ndidikan me$miliki pe$ran yang sangat krusial untuk be$re$volusi dan 

me$nanggapi tuntutan dalam me$nghasilkan manusia yang be$rorie$ntasi industri 

dan dunia ke$rja untuk ke$butuhan pe$mbe$lajaran di se$kolah maupun ke$hidupan 

sosial siswa di masa de$pan (Tan, dkk, 2017). 

Be$rbagai macam cara te$lah diupayakan ole$h pe$me$rintah dan 

pe$mangku ke$pe$ntingan untuk me$rancang pe$ndidikan Indone$sia supaya 

mampu me$mbe$ntuk ge$ne$rasi bangsa yang be$rkualitas, baik dari aspe$k kognitif, 

afe$ktif, maupun psikomotorik. Pe$me$rintah juga be$rharap bahwa ge$ne$rasi 
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me$ndatang mampu be$rsaing se$cara global se$rta me$miliki karakte$r yang 

me$nce$rminkan bangsa Indone$sia yang se$suai de$ngan falsafah Pancasila. Salah 

satu kompone$n dalam dunia Pe$ndidikan yang sangat be$rpe$ngaruh dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r ini adalah guru se$bagai pe$ndidik se$kaligus pe$ngajar 

se$rta suri te$ladan yang se$cara langsung be$rinte$raksi de$ngan siswa. Me$ngajar 

bukan hanya se$ke$dar me$ntransfe$r ilmu pe$nge$tahuan, te$knologi dan 

ke$trampilan, te$tapi me$ngajar juga me$ntransfe$r ke$hidupan. Implikasi yang 

paling de$kat adalah se$mua pe$ngajar, tidak pandang mata pe$lajaran yang 

diampu, me$miliki tanggung jawab me$mbangun moral dan karakte$r siswa 

(Zamroni, 2009). 

Pe$ran guru sangat pe$nting untuk ikut andil dalam prose$s me$wujudkan 

Profil Pe$lajar Pancasila, dimana role$ mode$l yang ada dise$kolah se$pe$rti Guru 

Pe$ngge$rak sangat pe$nting dalam prose$s me$wujudkannya. Guru Pe$ngge$rak 

de$ngan pe$rannya se$bagai pe$mimpin pe$mbe$lajaran, me$ngge$rakkan komunitas 

praktisi, me$njadi contoh bagi guru lain, me$ndorong kolaborasi antar guru, dan 

me$ngajarkan ke$pe$mimpinan murid untuk me$wujudkan Profil Pe$lajar 

Pancasila. 

Se$kolah mitra dalam pe$ne$litian ini adalah SD Ne$ge$ri di Ke$camatan 

Pe$jagoan yang sudah me$mpunyai guru pe$ngge$rak. Dari latar be$lakang yang 

sudah dipaparkan, pe$ne$liti ingin me$ne$liti bagaimana “Pengaruh Persepsi 

Siswa Tentang Peranan Guru Penggerak Dalam Mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila” yang ada di SD Ne$ge$ri di Ke$camatan Pe$jagoan se$te$lah 

adanya program Guru Pe$ngge$rak. Guru Pe$ngge$rak adalah pe$mimpin 
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pe$mbe$lajaran artinya ia harus me$njadi pe$mimpin pe$rubahan, pe$mimpin yang 

tangguh, pe$mimpin yang inovatif, pe$mimpin yang strate$gi se$hingga pe$rannya 

sangat pe$nting dalam ke$langsungan prose$s me$wujudkan profil pe$lajar 

Pancasila. 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka te$rsusun rumusan masalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana Pe$ngaruh dari Pe$ranan Guru Pe$ngge$rak dalam upaya 

me$wujudkan Profil Pe$lajar Pancasila? 

2. Bagaimana karakte$r moral pe$se$rta didik yang baik yang se$suai de$ngan 

pe$lajar Pancasila? 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pe$ne$litian ini 

adalah: 

1. Menganalisis bagaimana pe$ngaruh pe$ranan Guru Pe$ngge$rak dalam upaya 

me$wujudkan Profil Pe$lajar Pancasila. 

2. Menganalisis moral pe$se$rta didik yang baik yang se$suai de$ngan pe$lajar 

Pancasila. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Se$cara te$oritis ke$gunaan pe$ne$litian ini adalah untuk me$mbe$rikan 

wawasan dan ilmu pe$nge$tahuan me$nge$nai Guru Pe$ngge$rak dalam 

me$wujudkan Profil Pe$lajar Pancasila di dalam dunia pe$ndidikan. 
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2. Praktis 

Se$cara praktis ke$gunaan pe$ne$litian ini adalah: 

a. Se$bagai bahan acuan pihak se$kolah maupun pihak lain dalam upaya 

me$ndukung profil pe$lajar Pancasila me$lalui Guru Pe$ngge$rak. 

b. Se$bagai bahan informasi dan pe$mbe$lajaran dalam imple$me$ntasi 

program Guru Pe$ngge$rak.  

c. Se$bagai bahan informasi dan pe$mbe$lajaran dalam me$wujudkan Profil 

Pe$lajar Pancasila 

d. Se$bagai bahan untuk me$mbantu pe$se$rta didik untuk le$bih 

me$ningkatkan nilai karakte$r pe$lajar Pancasila yang se$suai de$ngan 

Pancasila dan UUD 1945. 
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